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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar permainan bola basket 

siswa SMP melalui penerapan model pembelajaran Direct Instruction. Metode penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. Siswa diberikan instruksi 

langsung yang meliputi penjelasan tujuan pembelajaran, demonstrasi keterampilan, latihan terbimbing, 

umpan balik konstruktif, dan latihan mandiri. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan pada keterampilan dribbling, passing, dan shooting siswa setelah diterapkannya model Direct 

Instruction. Analisis data menggunakan uji t sampel berpasangan menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest, yang mengindikasikan efektivitas metode ini dalam 

meningkatkan kemampuan teknik dasar bola basket. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa model 

pembelajaran Direct Instruction efektif dan dapat diterapkan secara luas dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Basket, Direct, Instruction, Kemampuan. 

 

Abstrack: This study aims to improve the basic technical skills of junior high school students in playing 

basketball through the application of the Direct Instruction learning model. The research method used 

is an experiment with a pretest-posttest control group design. Students are given direct instructions that 

include explanations of learning objectives, skill demonstrations, guided practice, constructive 

feedback, and independent practice. The results showed a significant increase in students' dribbling, 

passing, and shooting skills after the application of the Direct Instruction model. Data analysis using 

paired sample t-tests showed a significant difference between the pretest and posttest scores, indicating 

the effectiveness of this method in improving basic technical skills in basketball. The conclusion of this 

study is that the Direct Instruction learning model is effective and can be widely applied in physical 

education learning to optimize student learning outcomes.  
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan 

keterampilan motorik dan penanaman nilai-nilai positif seperti disiplin, kerjasama, dan 

sportivitas pada siswa. Salah satu cabang olahraga yang populer di kalangan siswa 

sekolah menengah pertama (SMP) adalah bola basket. Bola basket tidak hanya 

memberikan manfaat fisik tetapi juga membantu dalam pengembangan keterampilan 

sosial dan kognitif. Namun, sering kali ditemukan bahwa kemampuan teknik dasar 

permainan bola basket siswa SMP masih perlu ditingkatkan. Untuk mengatasi hal ini, 

salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah Direct Instruction Model (Model 

Pembelajaran Langsung) (Mabrur et al, 2021). 

Menurut Amirullah dan Budiyono dalam (Kartika, 2022) menjelaskan bahwa “Skill 

atau kemampuan adalah suatu kemampuan untuk menterjemahkan pengetahuan ke dalam 

praktik sehingga tercapai tujuan yang diinginkan”. Menurut Bateman dan Snell dalam 



777 
                                                                                              

 

(Kartika, 2021) menjelaskan “Keterampilan merupakan bagian dari manajemen 

pengetahuan yang merupakan sekumpulan praktik yang bertujuan untuk menemukan dan 

memanfaatkan sumber-sumber data intelektual dari organisasi sepenuhnya 

mendayagunakan intelektualitas orang orang dalam organisasi”. Menurut pendapat 

Kasmir dan Jakfar dalam (Lahiya, 2025) menyatakan “Komponen kemampuan yang 

penting adalah pekerjaan atau jabatan. Untuk mencapai tujuan organisasi perlu 

menetapkan jenis-jenis pekerjaan yang harus dilaksanakan sesuai dengan keterampilan 

yang dimiliki karyawan”.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai 

suatu tingkat keterampilan yang baik, perlu memperhatikan hal sebagai berikut, pertama, 

faktor individu atau pribadi yaitu kemauan serta keseriusan dari individu itu sendiri 

berupa motivasi yang besar untuk menguasai keterampilan yang diajarkan. Kedua, faktor 

proses belajar mengajar menunjuk kepada bagaimana kondisi belajar dapat disesuaikan 

dengan potensi individu, dan lingkungan sangat berperan dalm penguasaan keterampilan. 

Ketiga, faktor situasional menunjuk pada metode dan teknik dari latihan atau praktek 

yang dilakukan.  

Pada dasarnya keterampilan merupakan hal yang bersifat individual, setiap individu 

akan memiliki tingkat keterampilan yang berbeda tergantung pada kemampuan dan 

pengalamannya. Keterampilan kerja memiliki manfaat yang besar bagi individu, 

perusahaan dan masyarakat. Bagi individu keterampilan kerja dapat meningkatkan 

prestasinya sehingga memperoleh balas jasa yang sesuai deangan prestasinya (Kusmawan, 

2025). Selain itu keterampilan setiap orang harus terus diasah dan dikembangkan melalui 

program pelatihan ataupun bimbingan. Pelatihan dan sebagainya harus didukung oleh 

kemampuan dasar yang sudah dimiliki orang tersebut dalam dirinya. Kemampuan dasar 

ini dapat menghasilkan sesuatu yang lebih bermanfaat dan bernilai tambah bagi dirinya 

maupun bagi orang lain apabila dikombinasikan dengan bimbingan ataupun pelatihan 

(Arifudin, 2025). 

Direct Instruction Model merupakan salah satu metode pengajaran yang berfokus 

pada pengajaran langsung oleh guru melalui demonstrasi dan penjelasan yang jelas, serta 

pemberian latihan yang terstruktur. Model ini menekankan pentingnya instruksi eksplisit, 

pengawasan yang intensif, dan umpan balik yang berkelanjutan. Pendekatan ini diyakini 

efektif dalam membantu siswa menguasai keterampilan dasar, termasuk dalam konteks 

permainan bola basket. 

Teknik dasar dalam bola basket meliputi dribbling, passing, shooting, dan defensive 

skills. Dribbling adalah kemampuan mengontrol bola sambil berlari, yang penting untuk 

menghindari lawan dan menciptakan peluang serangan. Passing adalah kemampuan 

mengoper bola dengan akurat kepada rekan satu tim, yang penting untuk menjaga aliran 

permainan dan menciptakan peluang mencetak poin. Shooting adalah kemampuan 

mencetak poin dengan melempar bola ke dalam keranjang, yang merupakan tujuan utama 

dalam permainan bola basket. Defensive skills mencakup kemampuan menjaga lawan dan 

mencegah mereka mencetak poin (Selis et al, 2023). 

Menguasai teknik dasar ini sangat penting karena menjadi fondasi bagi siswa untuk 

dapat bermain bola basket dengan efektif dan menikmati permainan. Tanpa penguasaan 

teknik dasar, siswa akan kesulitan untuk mengikuti permainan dengan baik, yang dapat 

mengurangi minat mereka terhadap olahraga ini. Oleh karena itu, diperlukan metode 

pengajaran yang efektif untuk membantu siswa menguasai teknik dasar bola basket. 
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Beberapa masalah yang sering dihadapi dalam pembelajaran teknik dasar bola basket 

di SMP meliputi kurangnya waktu yang diberikan untuk latihan, metode pengajaran yang 

kurang efektif, dan kurangnya perhatian individual bagi setiap siswa. Selain itu, banyak 

guru pendidikan jasmani yang mungkin tidak memiliki keterampilan khusus dalam bola 

basket, sehingga mereka kesulitan memberikan instruksi yang tepat dan efektif. Hal ini 

dapat menyebabkan siswa tidak mendapatkan bimbingan yang memadai untuk 

mengembangkan keterampilan mereka (Prayoga, 2017). 

Direct Instruction Model menawarkan solusi potensial untuk masalah-masalah 

tersebut. Model ini melibatkan beberapa langkah kunci: penyampaian tujuan 

pembelajaran secara jelas, demonstrasi keterampilan oleh guru, latihan terbimbing 

dengan pengawasan langsung, umpan balik yang spesifik dan konstruktif, serta latihan 

mandiri oleh siswa. 1) Penyampaian Tujuan Pembelajaran: Guru menjelaskan tujuan dari 

setiap sesi latihan dengan jelas sehingga siswa memahami apa yang diharapkan dari 

mereka. Misalnya, guru dapat menjelaskan bahwa tujuan dari sesi latihan hari ini adalah 

meningkatkan keterampilan dribbling. 2) Demonstrasi Keterampilan: Guru menunjukkan 

teknik dasar dengan benar, sehingga siswa dapat melihat contoh yang baik tentang 

bagaimana melakukan gerakan tersebut. Demonstrasi ini penting untuk memberikan 

gambaran yang jelas kepada siswa tentang keterampilan yang harus mereka pelajari. 3) 

Latihan Terbimbing: Siswa kemudian diberikan kesempatan untuk mencoba 

keterampilan tersebut dengan bimbingan langsung dari guru. Pada tahap ini, guru 

mengawasi setiap siswa, memberikan koreksi dan umpan balik yang spesifik. Ini 

membantu siswa untuk segera memperbaiki kesalahan mereka dan menguasai 

keterampilan dengan lebih cepat. 4) Umpan Balik Konstruktif: Umpan balik yang 

diberikan oleh guru harus spesifik dan konstruktif. Misalnya, jika seorang siswa kesulitan 

dalam dribbling, guru dapat memberikan saran seperti "coba posisikan tanganmu sedikit 

lebih rendah dan fokus pada kontrol bola". 5) Latihan Mandiri: Setelah mendapatkan 

bimbingan dan umpan balik, siswa diberikan waktu untuk berlatih secara mandiri. 

Latihan mandiri ini penting untuk mengembangkan keterampilan mereka secara lebih 

dalam dan memastikan bahwa mereka benar-benar memahami dan dapat menerapkan 

teknik yang diajarkan (Febriyanti et al, 2022). 

Direct Instruction Model memiliki beberapa keuntungan dalam konteks 

pembelajaran teknik dasar bola basket: 1) Efektivitas Pengajaran: Metode ini 

memungkinkan guru untuk memberikan instruksi yang jelas dan terstruktur, sehingga 

siswa dapat memahami dan mengikuti latihan dengan lebih baik, 2) Pengawasan Intensif: 

Guru dapat memberikan perhatian individu kepada setiap siswa, yang penting untuk 

memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan bimbingan yang tepat, 3) Umpan Balik 

yang Cepat: Umpan balik langsung dari guru membantu siswa untuk segera memperbaiki 

kesalahan mereka, yang mempercepat proses pembelajaran, serta 4) Struktur yang Jelas: 

Pendekatan yang terstruktur membantu siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 

dengan lebih mudah dan merasa lebih percaya diri dalam menguasai keterampilan baru 

(Santra, 2021). 

Meskipun Direct Instruction Model memiliki banyak keuntungan, penerapannya 

juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan akan 

keterampilan dan pengetahuan yang mendalam dari guru tentang teknik dasar bola basket. 

Oleh karena itu, pelatihan bagi guru pendidikan jasmani menjadi sangat penting untuk 
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memastikan bahwa mereka memiliki kompetensi yang diperlukan untuk mengajar dengan 

efektif (Arifin, 2023). 

Selain itu, keterbatasan waktu dalam kurikulum sekolah juga dapat menjadi 

hambatan. Untuk mengatasi hal ini, sekolah dapat mempertimbangkan untuk menambah 

waktu latihan di luar jam pelajaran regular, seperti melalui ekstrakurikuler atau program 

latihan intensif. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2020) bahwa 

pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

agar hasilnya optimal. 

Berdasarkan judul diatas, Ridwan dan Tita Lestari dalam (Judijanto, 2025) 

menjelaskan bahwa rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian yang hasilnya disajikan dalam bentuk 

deskripsi dengan menggunakan angka dan statistik. Sugiyono dalam (Kurniawan, 2025) 

menjelaskan bahwa metodologi penelitian kuantitatif merupakan metode ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat menemukan, membuktikan dan 

mengembangkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu. Sedangkan 

menurut (Aidah, 2024) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalah pendekatan 

sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan 

data numerik.  

Dalam konteks ini, metode penelitian kuantitatif sering kali melibatkan beberapa 

langkah kunci, termasuk uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t, untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas hasil penelitian. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang dikumpulkan 

berdistribusi normal. Distribusi normal adalah asumsi penting dalam banyak uji statistik, 

karena mempengaruhi validitas hasil analisis. Uji normalitas dapat dilakukan 

menggunakan beberapa metode, seperti uji Kolmogorov-Smirnov, uji Shapiro-Wilk, dan 

analisis Q-Q plot. Jika hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 

0.05, maka data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai p kurang dari 0.05, 

data tidak berdistribusi normal, dan peneliti mungkin perlu menggunakan uji non-

parametrik sebagai alternatif. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengevaluasi kesamaan varians di antara 

kelompok data. Uji ini penting karena banyak uji statistik, termasuk ANOVA dan uji t, 

mengasumsikan bahwa varians antar kelompok data adalah homogen. Uji Levene adalah 

salah satu metode yang umum digunakan untuk uji homogenitas. Dalam uji Levene, jika 

nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, maka varians antar kelompok dianggap homogen. 
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Jika nilai signifikansi kurang dari 0.05, ini menunjukkan bahwa varians antar kelompok 

tidak homogen, yang mungkin mempengaruhi validitas hasil analisis lebih lanjut. 

3. Uji T 

Uji t digunakan untuk membandingkan rata-rata antara dua kelompok data, dengan 

tujuan menentukan apakah perbedaan yang diamati antara kelompok-kelompok tersebut 

signifikan secara statistik. Terdapat dua jenis uji t: uji t sampel independen (untuk 

membandingkan dua kelompok independen) dan uji t sampel berpasangan (untuk 

membandingkan dua set data yang saling berhubungan, seperti pretest dan posttest). 

Dalam uji t, hipotesis nol (H0) biasanya menyatakan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata 

antara kelompok, sedangkan hipotesis alternatif (H1) menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata. Hasil uji t dinyatakan dalam bentuk nilai t dan nilai p. Jika nilai p 

kurang dari 0.05, maka hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata kelompok yang dibandingkan. 

4. Proses Penelitian 

Proses penelitian dimulai dengan pengumpulan data melalui instrumen yang valid 

dan reliabel, seperti tes atau kuesioner. Setelah data terkumpul, langkah pertama adalah 

melakukan uji normalitas untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal. Jika data 

berdistribusi normal, peneliti melanjutkan dengan uji homogenitas varians untuk 

memastikan. 

Sugiono dalam (Supriani, 2025) menjelaskan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan setelah data dari seluruh respoden atau sumber data lain terkumpul. Analisis data 

dapat dilakukan apabila data-data yang terkumpul dan selanjutnya data tersebut 

digunakan untuk menarik kesimpulan yang objektif dan logis. Senada dengan pendapat 

tersebut M. Kasiran dalam (Arifudin, 2024) berpendapat metode ini dimaksudkan untuk 

meringkas data dalam bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan sehingga 

hubungan antar problem penelitian dapat dipelajari dan diuji. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil merupakan bagian utama artikel ilmiah, berisi : hasil bersih tanpa proses analisis 

data, hasil pengujian hipotesis. Hasil dapat disajikan dengan tabel atau grafik, untuk 

memperjelas hasil secara verbal. 

Gambar 1. Uji Normalitas 
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Dalam upaya meningkatkan kemampuan teknik dasar permainan bola basket siswa 

SMP melalui model Direct Instruction, analisis data statistik menggunakan perangkat 

lunak SPSS IBM dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang 

diterapkan. Data yang dianalisis mencakup hasil pretest dan posttest dari keterampilan 

dasar bola basket, yang meliputi dribbling, passing, dan shooting. 

Hasil Statistik Deskriptif 

Analisis awal dimulai dengan melihat statistik deskriptif dari data pretest dan 

posttest. Berdasarkan output dari SPSS, rata-rata nilai pretest adalah 26.0303 dengan 

standar deviasi 3.07698, sedangkan rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 30.5758 

dengan standar deviasi 2.72753. Peningkatan rata-rata nilai menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan teknik dasar bola basket setelah penerapan model pembelajaran 

Direct Instruction. 

Uji Normalitas 

Untuk memastikan data berdistribusi normal, dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai absolut sebesar 0.198 untuk pretest dan 0.157 

untuk posttest, dengan nilai signifikansi masing-masing 0.016 dan 0.002. Meskipun nilai 

signifikansi menunjukkan bahwa data tidak sepenuhnya berdistribusi normal, analisis 

tetap dilanjutkan dengan pertimbangan jumlah sampel yang cukup besar yang umumnya 

dapat mengakomodasi ketidaksempurnaan distribusi normal. 

 

 

 

Gambar 2. Uji Homogenitas 
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Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians dilakukan untuk memastikan bahwa varians antara 

kelompok data pretest dan posttest adalah sama. Ini penting karena analisis statistik 

seperti ANOVA membutuhkan asumsi bahwa varians dari kelompok data yang 

dibandingkan adalah homogen. 

Dalam uji Levene yang dilakukan, hasil menunjukkan nilai signifikansi (p-value) 

sebesar 0.613 berdasarkan rata-rata dan 0.483 berdasarkan median. Nilai-nilai ini lebih 

besar dari tingkat signifikansi 0.05, yang berarti bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan dalam varians antara kelompok pretest dan posttest. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa asumsi homogenitas varians terpenuhi. 

Selain itu, hasil uji Levene yang diperoleh menunjukkan nilai df1 sebesar 1 dan df2 

sebesar 63.852 dengan nilai signifikansi yang disesuaikan, yang mendukung kesimpulan 

bahwa varians data pretest dan posttest adalah homogen. Dengan kata lain, varians antara 

nilai pretest dan posttest tidak berbeda secara signifikan, yang memungkinkan kita untuk 

melanjutkan analisis lebih lanjut menggunakan ANOVA. 

Analisis ANOVA 

Setelah memastikan bahwa asumsi homogenitas varians terpenuhi, langkah 

berikutnya adalah melakukan analisis ANOVA untuk mengevaluasi apakah terdapat 

perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. 

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa jumlah kuadrat antar grup adalah 340.909 

dengan derajat kebebasan (df) sebesar 1, yang menghasilkan nilai mean square sebesar 

340.909. Sementara itu, jumlah kuadrat dalam grup adalah 541.030 dengan derajat 

kebebasan 8.454, menghasilkan nilai mean square sebesar 8.454. 

Nilai F yang dihitung dari hasil ANOVA adalah 40.327 dengan nilai signifikansi 

(p-value) sebesar 0.000. Nilai signifikansi yang sangat kecil ini (<0.05) menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran Direct Instruction memberikan 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan teknik dasar bola basket 

siswa. 

Interpretasi Hasil 

Dengan asumsi homogenitas varians yang terpenuhi dan hasil ANOVA yang 

menunjukkan perbedaan signifikan antara pretest dan posttest, kita dapat menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran Direct Instruction efektif dalam meningkatkan kemampuan 

teknik dasar bola basket siswa SMP. 

Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan, 

yaitu melalui pendekatan yang terstruktur dan terfokus seperti Direct Instruction, mampu 

memberikan dampak positif yang nyata terhadap keterampilan siswa. Hasil ini sejalan 

dengan harapan bahwa metode pembelajaran yang baik dapat secara efektif membantu 

siswa dalam menguasai keterampilan yang diajarkan. 
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Gambar 3. Hasil Uji Efektivitas 

 

Statistik Sampel Berpasangan 

Statistik sampel berpasangan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan teknik dasar bola basket siswa setelah menerapkan model pembelajaran 

Direct Instruction. Awalnya, nilai rata-rata pretest adalah 26.0303, yang mengalami 

peningkatan yang cukup besar menjadi 30.5758 pada posttest. Standar deviasi untuk 

pretest adalah 3.07698 dan untuk posttest adalah 2.72753, dengan kesalahan standar rata-

rata sebesar 0.47480. Peningkatan ini menunjukkan peningkatan yang nyata dalam 

keterampilan bola basket siswa. 

Korelasi Sampel Berpasangan 

Analisis korelasi sampel berpasangan menunjukkan adanya korelasi yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest, dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. 

Korelasi yang signifikan ini menunjukkan hubungan yang kuat antara hasil pretest dan 

posttest, yang menguatkan bukti bahwa perubahan yang diamati dari pretest ke posttest 

bukanlah kebetulan, tetapi hasil dari intervensi yang diterapkan. 

Uji T Sampel Berpasangan 

Uji T sampel berpasangan digunakan untuk mengevaluasi perbedaan rata-rata 

antara nilai pretest dan posttest. Hasil uji T menunjukkan nilai t sebesar -13.150 dengan 

derajat kebebasan (df) yang sesuai. Nilai t yang sangat signifikan ini menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Perbedaan rata-rata sebesar -

4.54545 dengan interval keyakinan 95% dari -5.24957 hingga -3.84134 menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam keterampilan dasar bola basket siswa. 

Uji Homogenitas dan ANOVA 

Uji homogenitas varians dan ANOVA satu arah dilakukan untuk memastikan 

bahwa varians data pretest dan posttest adalah homogen serta bahwa perbedaan antara 

kedua data tersebut signifikan. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa varians antara 

pretest dan posttest adalah homogen, memenuhi asumsi homogenitas varians. Hasil 

ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan 
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posttest, yang lebih lanjut mendukung efektivitas model pembelajaran Direct Instruction. 

Secara keseluruhan, analisis statistik ini memastikan bahwa model pembelajaran 

Direct Instruction efektif dalam meningkatkan kemampuan teknik dasar bola basket 

siswa. Peningkatan yang signifikan dalam nilai rata-rata, korelasi yang kuat antara nilai 

pretest dan posttest, serta nilai t uji yang sangat signifikan, secara bersama-sama 

menegaskan keberhasilan pendekatan pembelajaran ini dalam mengembangkan 

keterampilan siswa. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN    

 Upaya meningkatkan kemampuan teknik dasar permainan bola basket siswa SMP 

melalui model pembelajaran Direct Instruction terbukti efektif berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Melalui penerapan metode ini, siswa diberikan 

penjelasan yang jelas tentang tujuan pembelajaran, demonstrasi teknik yang benar, latihan 

terbimbing dengan umpan balik konstruktif, dan kesempatan untuk latihan mandiri. Hasil 

analisis statistik menunjukkan peningkatan signifikan pada keterampilan dribbling, 

passing, dan shooting siswa setelah menggunakan model Direct Instruction. Dengan 

pendekatan yang terstruktur dan berfokus pada bimbingan langsung serta umpan balik 

yang spesifik, model ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami dan menguasai 

teknik dasar bola basket, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi mereka 

dalam berlatih.  

 Oleh karena itu, penerapan Direct Instruction dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani, khususnya bola basket, sangat direkomendasikan untuk mengoptimalkan hasil 

belajar siswa. 
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